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Abstract. 
 
Visual identity is a strategic element in building a brand image and enhancing a 
company's competitiveness amidst the increasingly competitive creative industry. 
Inspi House, a company engaged in interior design, custom furniture, and civil 
construction, faced challenges in that its visual identity failed to optimally represent 
the brand's character and values, potentially leading to misperceptions among the 
public. This study aimed to redesign Inspi House's visual identity to strengthen its 
brand image and increase its appeal in the interior design market. The study employed 
qualitative methods through literature review, observation, interviews, and a SWOT 
analysis to identify the company's internal and external conditions as a basis for 
developing the design concept. The results produced a new visual identity system 
encompassing a logo, typography, color palette, graphic elements, and a Graphic 
Standard Manual as a guideline for consistently implementing the brand identity 
across various communication media. The designed visual identity represents the 
values of professionalism, creativity, and collaboration that are the key 
characteristics of Inspi House. The implementation of the new visual identity is 
expected to increase brand recognition, strengthen the company's image, build 
customer trust, and support digital marketing strategies in facing competition in the 
interior design industry. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri kreatif di Indonesia mendorong meningkatnya 
persaingan antarperusahaan dalam membangun citra dan nilai merek yang 
mampu membedakan diri dari kompetitor. Kondisi tersebut tidak hanya menuntut 
perusahaan untuk menghadirkan produk atau layanan yang berkualitas, tetapi 
juga membangun identitas visual yang konsisten sebagai media komunikasi 
antara perusahaan dan konsumennya. Identitas visual menjadi representasi dari 
karakter, nilai, serta kepribadian suatu merek sehingga mampu menciptakan 
persepsi yang positif di benak masyarakat (Erjansola et al., 2021). 
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Dalam industri desain interior, identitas visual memiliki peran yang 
semakin penting karena perusahaan tidak hanya menawarkan jasa, tetapi juga 
menjual kreativitas, profesionalisme, serta pengalaman kepada calon klien. Logo, 
warna, tipografi, dan elemen visual lainnya berfungsi sebagai identitas yang 
membantu perusahaan membangun diferensiasi sekaligus meningkatkan 
kepercayaan pelanggan terhadap kualitas layanan yang ditawarkan (Utami & 
Utami, 2022). Oleh karena itu, identitas visual yang dirancang secara strategis 
dapat menjadi aset perusahaan dalam membangun citra merek yang kuat dan 
berkelanutan (Iswanto, 2022). 

Rebranding merupakan salah satu strategi yang banyak diterapkan 
perusahaan untuk menyesuaikan identitas merek dengan perubahan pasar, 
perkembangan bisnis, maupun kebutuhan target audiens. Melalui proses 
rebranding, perusahaan dapat memperbarui identitas visual agar lebih relevan 
dengan karakter merek, meningkatkan daya saing, serta memperkuat posisi 
perusahaan di tengah kompetisi yang semakin dinamis (Shen & Lin, 2021). 
Perubahan identitas visual juga berperan dalam meningkatkan pengenalan merek 
(brand recognition) serta membangun persepsi yang lebih positif terhadap 
perusahaan (Khoiroh et al., 2023). 

Beberapa penelitian sebelumna menunjukkan bahwa perancangan ulang 
identitas visual mampu memberikan dampak positif terhadap citra merek. 
Pengembangan identitas visual yang terintegrasi dapat menjadi aset strategis 
dalam proses rebranding sebuah perusahaan (Iswanto, 2022). Identitas visual 
yang dirancang berdasarkan karakter dan nilai perusahaan mampu meningkatkan 
pengenalan merek sekaligus memperkuat komuniskasi visual kepada target 
audiens (Cahyono et al., 2023). Selain itu proses rebranding tidak hanya berfokus 
pada perubahan logo, tetapi juga mencakup pengusunan sistem identitas visual 
yang mampu menciptakan konsistensi komunikasi merek pada berbagai media 
(Marhendra et al., 2021). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak 
membahas penerapan identitas visual pada sektor usaha makanan, manufaktu, 
maupun organisasi. Penelitian mengenai perancangan ulang identitas visual jasa 
desain interior, khususnya yang mengintegrasikan pengembangan logo dengan 
penyusun Graphic Standard Manual sebagai pedoman implementasi identitas 
merek, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah 
penelitian (research gap) yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. 

Inspi House merupakan perusahaan yang bergerak di bidang desain 
interior, custom furniture, dan konstruksi sipil yang telah beroperasi sejak tahun 
2006. Meskipun memiliki pengalaman yang cukup panjang, identitas visual yagn 
digunakan belum mampu merepresentasikan karakter perusahaan secara optimal. 
Logo yang digunakan sebelumnya dinilai kurang memiliki diferensiasi visual, 
belum mencerminkan profesionalisme perusahaan, serta belum mampu 
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mendukung strategi komunikasi merek pada media digital. Kondisi tersebut 
berpotensi menimbulkan persepsi yang kurang konsisten terhadap identitas 
perusahaan dan memengaruhi daya saing di tengah meningkatnya jumlah 
kompetitor pada industri desain interior. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perancangan ulang 
identitas visual yang mampu merepresentasikan karakter, nilai, visi, dan 
positioning Inspi House secara lebih tepat. Proses perancangan tidak hanya 
berfokus pada penciptaan logo baru, tetapi juga mengembangkan sistem identitas 
visual yang mencakup pemilihan warna, tipografi, elemen grafis, serta 
penyusunan Graphic Standard Manual sebagai acuan implementasi identitas 
merek secara konsisten pada berbagai media komunikasi perushaan. 

Penelitian ini bertujuan utnuk merancang ulang identitas visual Inspi House 
sebagai upaya memperkuat citra merek melalui pengembangan sistem identitas 
visual yang lebih konsisten, relevan, dan sesuai dengan karakter perusahaan. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi Inspi 
House dalam membangun identitas merek yang lebih kuat, sekaligus menjadi 
refrensi bagi penelitian maupun praktik perancangan identitas visual pada 
perusahaan jasa desain interior di Indonesia. 

 
METODE 

 
Bagan 1. Bagan Metode 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatid dengan metode 
perancangan yang bertujuan menghasilkan solusi desain berdasarkan identifikasi 
permasalahan yang dihadapi oleh Inspi House. Pendekatan ini dipilih karena 
mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi 
perusahaan, karakter merek, serta kebutuhan target audiens sebagai dasar dalam 
proses perancangan ulang identitas visual. Proses penelitian dilakukan secara 
sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi masalah, pengumpulan 
data, analisis data, riset, proses kreatif, hingga pembuatan logo dan Graphic 
Standard Manual (GSM). 

Tahap pertama adalah identifikasi masalah, yaitu mengidentifikasi kondisi 
identitas visual Inspi House yang dinilai belum mampu merepresentasikan 
karakter perusahaan secara optimal. Identitas visual yang digunakan sebelumnya 
belum mencerminkan nilai, visi, dan profesionalisme perusahaan sehingga 
berpotensi menimbulkan persepsi yang kurang konsisten di kalangan 
masyarakat. Tahap ini menjadi dasar dalam menentukan tujuan dan arah 
perancangan identitas visual yang baru. 

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui studi 
pustaka dan wawancara. Studi pustaka bertujuan memperoleh landasan teori 
mengenai identitas visual, branding, rebranding, logo, tipografi, warna, serta 
Graphic Standard Manual dari berbagai jurnal ilmiah, buku, dan sumber 
akademik yang relevan. Selain itu, studi pustaka juga digunakan untuk 
mengidentifikasi penelitian terdahulu sehingga dapat memperkuat dasar 
konseptual penelitian (Hananto, 2025). 

Wawancara dilakukan seara semi-terstruktur dengan pendiri Inspi House 
sebagai narasumber utama untuk memperoleh informasi mengenai sejarah 
perusahaan, visi, misi, nilai perusahaan, target pasar, serta permasalahann yang 
dihadapi terkait identitas visual. Informasi yang diperoleh dari wawancara 
digunakan untuk memahami karakter merek serta kebutuhan perusahaan dalam 
membangun identitas visual yang lebih representatif. 

Data yang telah diperoleh kemudian memasuki tahap analisis data. Pada 
tahap ini seluruh informasi dari studi pustaka dan wawancara dianalisis 
menggunakan metode SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, dan Threats) 
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal perusahaan. Hasil SWOT 
menjadi dasar dalam menentukan strategi perancangan identitas visual yang 
sesuai dengan potensi perusahaan, peluang pasar, serta tantangan yang dihadapi 
di industri desain interior (Sutrisno et al., 2023). 

Tahap berikutnya adalah riset, yaitu proes pendalaman terhadap karakter 
target audiens, kompetitor serta tren visual pada industri desain interior. Tahap 
ini bertujuan memperoleh referensi visual dan menentukan arah desain yang 
sesuai dengan karakter Inspi House sehingga identitas visual yang dihasilkan 
mampu memiliki diferensiasi sekaligus relevan dengan kebutuhan pasar. 
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Berdasarkan hasil riset kemudian dilakukan proses kreatif yang meliputi 
penyusunan konsep desain, penentuan brand personality, eksplorasi bentuk logo, 
pemilihan tipografi, warna, serta pengembangan elemen grafis yang 
merepresentasikan karakter Inspi Hosue. Setiap alternatif desain dievaluasi 
berdasarkan kesesuaiannya dengan nilai perusahaan dan tujuan komunikasi 
merek agar menghasilkan identitas visual yang efektif dan konsisten. 

Tahap akhir adalah pembuatan logo dan Graphic Standard Manual (GSM). 
Logo yang telah ditetapkan kemudian dikembangkan ke dalam sistem identitas 
visual yang mencakup aturan penggunaan logo, warna, tipografi, elemen grafis, 
clear space, ukuran minimum, serta berbagai aplikasi identitas visual pada media 
perusahaan. Penyusunan Graphic Standard Manual bertujuan menjaga 
konsistensi penerapan identitas visual pada seluruh media komunikasi sehingga 
mampu memperkuat citra merek Inspi House secara berkelanjutan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis SWOT 

 
Tabel 1. Analisa SWOT 

Tahap awal dalam proses perancangan ulang identitas visual Inspi House 
dilakukan melalui analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, dan 
Threats). Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi internal dan 
eksternal perusahaan sehingga strategi perancangan yang dihasilkan tidak hanya 
berorientasi pada aspek estetika, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan 
perusahaan dalam membangun citra merek yang lebih kompetitif (Sutrisno et al., 
2023). 

Berdasarkan hasil analisis, Inspi House memiliki kekuatan berupa 
pengalaman lebih dari 18 tahun pada bidang desain interior, custom furniture, 
dan konstruksi sipil, serta didukung oleh tenaga kerja yang berpengalaman dalam 
mengerjakan berbagai proyek. Pengalaman tersebut menjadi modal utama dalam 
membangun kepercayaan pelanggan dan meningkatkan kredibilitas perusahaaan. 
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Di sisi lain, perusahaan masih memiliki beberapa kelemahan, salah satunya 
adalah identitas visual yang beum mampu merepresentasikan karakter dan nilai 
perusahaan secara optimal. Logo sebelumnya memiliki tingkat diferensiasi yang 
rendah serta belum mencerminkan profesionalisme dan kreativitas sebagai 
perusahaan yang bergerak pada industri desain interior. Kondisi tersebut 
menyebabkan identitas merek kurang konsisten ketika diterapkan pada berbagai 
media komunikasi. 

Dari aspek eksternal, perkembangan media digital membuka peluang bagi 
Inspi House untuk menjangkau pasar yang lebih luas melalui strategi komunikasi 
visual yang lebih efektif. Meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap jasa 
desain interior juga menjadi peluang bagi perusahaan untuk memperkuat posisi 
merek melalui identitas visual yang lebih profesional. Namun deminikan, 
tingginya jumlah kompetitor dengan identitas visual yang elbih modern menjadi 
tantangan yang eprlu diantisipasi melalui proses rebranding yang terencana. 

Hasil analisis SWOT tersebut menjadi dasar dalam menentukan arah 
pengembangan identitas visual sehingga setiap keputusan desain yang dihasilkan 
mampu merepresentasikan karakter perusahaan sekaligus menjawab kebutuhan 
target audiens. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 responden yang berasal dari 
kalangan generasi milenial dan memiliki pengalaman menggunakan jasa desain 
interior, termasuk layanan Inspi House, diperoleh beberapa temuan yang menjadi 
dasar dalam proses perancangan ulang identitas visual. Sebagian besar responden 
menilai bahwa identitas visual Inspi House belum sepenuhnya mencerminkan 
karakter perusahaan sebagai penyedia jasa desain interior yang profesional dan 
kreatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan 
identitas visual yang lebih representatif agar mampu meningkatkan kepercayaan, 
daya tarik, serta memperkuat citra merek di mata calon pelanggan. 

Selain itu, responden juga menilai bahwa optimalisasi media digital, 
khususnya melalui platform Instagram dan TikTok, dapat menjadi strategi 
komunikasi yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar. Penyajian konten 
berupa portfolio proyek, edukasi mengenai desain interior, proses pengerjaan, 
serta testimoni pelanggan dinilai mampu meningkatkan kredibilitas perusahaan 
sekaligus memperkuat interaksi dengan audiens. Identitas visual yang didukung 
komunikasi merek secara konsisten dapat meningkatkan reputasi dan 
kepercayaan terhadap suatu merek (Khoiroh et al., 2023). 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa responden mengharapkan 
desain logo yang lebih modern, sederhana, dan mampu merepresentasikan bidang 
usaha Inspi House secara lebih jelas. Selain itu, penyediaan layananan konsultasi 
gratis dipandang sebagai nilai tambah yang dapat meningkatkan ketertarikan 
calon pelanggan dalam menggunakan jasa perusahaan. Berdasarkan temuan 
tersebut, proses preancangan identitas visual difokuskan pada pengembangan 
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sistem identitas yang mampu merepresentasikan nilai profesionalisme, 
kreativitas, dan kolaborasi sebagai karakter utama Inspi House, sekaligus 
mendukung strategi komunikasi merek melalui media digital. 

 
Strategi Kreatif 

Strategi kreatif dalam perancangan identitas visual Inspi House disusun 
berdasarkan hasil analisis SWOT, studi pustaka, dan wawancara dengan target 
audiens. Tahap ini bertujuan menghasilkan karakter perusahaan serta 
memperkuat citra merek. Strategi kreatif dalam perancangan identitas visual 
harus berangkat dair pemahaman terhadap nilai merek sehingga identitas yang 
dihasilkan mampu membangun komunikasi visual yang konsisten (Iswanto, 
2022). 

Proses strategi kreatif diawali dengan kegiatan brainstorming untuk 
mengidentifikasi filosofi, visi, misi, dan nilai utama Inspi House. Hasil proses 
tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam beberapa alternatif sketsa logo yang 
merepresentasikan karakter perusahaan sebagai penyedia jasa desain interior, 
kontraktor, dan custom furniture. Setelah melalui proses evaluasi, dipilih 
alternatif logo yang paling sesuai untuk dikembangkan menjadi logo digital 
berbasis vektor agar memiliki tingkat presisi yang tinggi dan dapat diaplikasikan 
pada berbagai media komunikasi. 

Tahap akhir dari strategi kreatif adalah penyususnan Graphic Standard 
Manual (GSM). Dokumen ini berfungsi sebagai pedoman penggunaan identitas 
visual yang mencakup aturan penggunaan logo, tipografi, warna, elemen grafis, 
clear space, ukuran minimum, serta contoh implementasi pada berbagai media. 
Penyusunan GSM bertujuan untuk menjaga konsistensi identitas visual sehingga 
citra merek dapat dipertahankan secara berkelanjutan (Cahyono et al., 2023). 
 
Konsep Kreatif 

Konsep kreatif dalam penelitian ini dikembangkan dengan mengangkat 
filosofi “Bringing Comfort Home”, yang menciptakan komitmen Inspi House 
dalam menghadikan ruangan yang nyaman, fungsional, dan emmiliki nilai 
estetika bagi setiap pelanggan. Filosofi tersebut menjadi landasan dalam 
menentukan arah visual sehingga setiap elemen identitas memiliki makna yang 
selaras dengan karakter perusahaan. 

Pengembangan konsep dimulai melalui proses brainstorming untuk 
merumuskan kata kunci (visual keywords) yang menjadi acuan dalam eksplorasi 
desain. Kata kunci tersebut meliputi professional, modern, creative, warm, 
trustworthy, dan collaborative. Selanjutnya dilakukan eksplorasi berbagai 
alternatif sketsa logo yang merepresentasikan filosofi tersebut sebelum dipilih 
satu desain yang paling sesuai. 
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Logo terpilih kemudian dikembangkan ke dalam bentuk digital berbasis 
vektor dengan mempertimbangkan aspek keterbacaan, fleksibilitas, dan 
skalabilitas agar dapat digunakan secara konsisten pada berbagai media. Untuk 
menjaga konsistensi penerapan identitas visual, seluruh elemen dsain dirangkum 
dalam Graphic Standard Manual yang membuat panduan penggunaan logo, 
warna, tipografi, elemen grafis, dan aplikasi identitas visual. Sistem identitas 
visual yang diterapkan secara konsisten mampu meningkatkan pengenalan merek 
serta memperkuat persepsi positif terhadap perusahaan. 
 
Keputusan Visual 
1. Logo Inspi House 

 
Gambar 1. Logo Inspi House 

Sumber: Penulis, 2026 
 

Logo Inspi House dirancang sebagai representasi visual yang 
mencerminkan identitas perusahaan di bidang desain interior, kontraktor, dan 
custom furniture. Perancangan logo didasarkan pada filosofi merek yang 
menekankan profesionalisme, kreativitas, serta kemampuan perusahaan dalam 
mewujudkan kebutuhan dan impian pelanggan melalui desain ruang yang 
fungsional dan estetis. Logo merupakan elemn utama identitas visual yang 
berperan dalam membangun persepsi dan pengalaman merek (Erjansola et al., 
2021). Setiap elemen visual pada logo memiliki makna simbolis yang saling 
berkaitan. Bentuk keseluruhan dirancang sederhana dan modern agar mudah 
dikenali, memiliki fleksibilitas dalam berbagai ukuran, serta mampu 
diaplikasikan pada media cetak maupun digital tanpa mengurangi tingkat 
keterbacaannya. 
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2. Tipografi 

 
Gambar 2. Tipografi Inspi House 

Sumber: Penulis, 2026 
 

Tipografi utama yang digunakan dalam identitas visual Inspi House 
adalah "Lato Bold" dan "Lato Medium", yang termasuk dalam kategori sans serif. 
Pemiliha jenis huruf ini didasarkan pada karakter visual yang sederhana, modern, 
dan memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, sehingga sesuai dengan citra 
perusahaan yang mudah didekati. Karakter huruf "Lato" yang memiliki sudut 
membulat memberikan kesan ramah, hangat, fleksibel, sehingga selaras dengan 
pendekatan pelayanan Inspi House kepada pelanggan. Untuk kebutuhan media 
komnikasi, digunakan "Lato Bold" untuk judul (Headline) dan "Lato Regular" 
untuk isi text (body text), sehingga tercipta hierarki informasi yang jelas dan 
konsisten. 
 
3. Skema Warna 

 
Gambar 3. Skema Warna Inspi House 

Sumber: Penulis, 2026 
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Identitas visual Inspi House menggunakan Tomato Red sebagai warna 
primer yang melambangkan kreativitas, semangat, serta kebranian dalam 
menghasilkan solusi desain yang inovatif. Warna ini dipilih untuk mencerminkan 
energi perusahaan dalam menghadirkan desain interior yang inspiratif dan 
berorientasi pada kebutuhan pelanggan. Sebagai pendukung, digunakan warna 
Warm Beige sebagai warna sekunder yang memberikan kesan hangat, bersih, dan 
nyaman. Kombinasi kedua warna tersebut menciptakan keseimbangan antara 
karakter dinamis dan suaasna yang nyaman, sesuai dengan filosofi perusahaan 
dalam menghadirkan ruang yang fungsionalitas sekaligus memiliki nilai estetika. 
 
4. Bentuk Logo 

 
Gambar 4. Bentuk Logo Inspi House 

Sumber: Penulis, 2026 
 

Bentuk-bentuk yang terdapat pada logo merupakan hasil penyederhanaan 
berbagai elemen yang memiliki makna simbolis. 

- Lingkaran melambangkan proses awal munculnya ide sebelum 
diwujudka menjadi sebuah rancangan desain. 

- Panah ke atas merepresentasikan pertumbuhan, perkembangan, dan 
keberhasilan dalam mewujudkan ruang impian pelanggan. 

- Bentuk pintu menjadi representasi bidang usaha desain interior sekaligus 
simbol awal pengalaman baru bagi setiap klien. 

- Garis perspektif tiga diemnsi menggambarkan ruang interior, struktur 
bangunan, serta presisi dalam proses perancangan. 

Kombinasi seluruh elemen tersebut menghasilkan identitas visual yang 
mampu mengkomunikasikan nilai profesionalisme, kreativitas,dan kolaborasi 
yang menjadi karakter utama Inspi House. 
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Hasil Perancangan 
1. Logo 

 
Gambar 5. Logo Inspi House 

Sumber: Penulis, 2026 
 

Logo akhir merupakan hasil pengembangan dari seluruh proses analisis, 
strategi kreatif, dan eksplorasi visual. Identitas visual yang dihasilkan dirancang 
agar mampu merepresentasikan karakter Inspi House secara lebih kuat serta 
sesuai dengan target audiens utama, yaitu generasi milenial yang mengutamakan 
estetika, profesionalisme, dan pengalaman dalam memilih layanan desain 
interior. 

 
2. Graphic Standard Manual (GSM) 

 
Gambar 2. GSM Logo Inspi House 

Sumber: Penulis, 2026 
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Graphic Standard Manual (GSM) disusun sebagai pedoman resmi dalam 

penerapan identitas visual Inspi House. Dokumen ini memuat aturan penggunaan 
logo, sistem warna, tipografi, clear space, ukuran minimum, elemen grafis, 
hingga contoh implementasi pada berbagai media komunikasi. Keberadaan GSM 
bertujuan menjaga konsistensi identitas visual sehingga seluruh bentuk 
komunikasi perusahaan memiliki tampilan yang seragam, profesional, dan 
mudah dikenali oleh masyarakat. 
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